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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku konsumen yang sering kali
tergiur pada iming-iming hadiah yang didapatkan pada pembelian suatu produk
sebagai bentuk promosi perdagangan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian produk deterjen berhadiah karena harganya yang terjangkau
beli deterjen gratis mangkok/ piring keramik, sedangkan perilaku konsumsi harus
dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanpa menimbulkan sikap tabdzir atau
pemborosan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana praktik
pembelian produk deterjen berhadiah terhadap minat beli konsumen di Kios
Sembako Pasar Tamanan Kabupaten Tulungagung?, 2)Bagaimana pemberian
hadiah dalam proses penjualan produk deterjen terhadap minat beli konsumen
perspektif Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Bidang Perdagangan di Kios Sembako Pasar Tamanan Kabupaten
Tulungagung?3)Bagaimana pemberian hadiah dalam proses penjualan produk
deterjen terhadap minat beli konsumen perspektif hifdz al-mal di Kios Sembako
Pasar Tamanan Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan jenis penelitian yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi.

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik penjualan deterjen berhadiah
dilakukan penjual dengan menawarkan hadiah kepada konsumen atas pembelian
produk deterjen terlebih dahulu, kemudian hadiah yang didapatkan berupa piring
atau mangkok keramik dengan tujuan untuk menarik minat konsumen. Praktik
pembelian produk deterjen berhadiah di Kios Sembako Pasar Tamanan merupakan
perbuatan yang sah karena dalam tidak ada tambahan harga yang dilakukan penjual
pada pemberian hadiah, hadiah yang diberikan sesuai dengan perjanjian lisan antara
penjual dan pihak agen. 2) Dari Perspektif Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Perdagangan sebagai turunan dari Undang-
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Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan. Pelaku usaha deterjen
berhadiah berbentuk Perseroan Terbatas telah mematuhi ketentuan sebagaimana
pada pasal 51 huruf (a), akan tetapi terdapat tantangan dilapangan yang dilakukan
oleh pedagang di Kios Sembako Pasar Tamanan kurangnya memberikan informasi
yang memadai dan promosi berbasis hadiah kepada konsumen. Pada pasal tersebut
hanya mengatur secara umum saja, apabila terdapat janji yang tidak sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya perlunya penambahan aturan yang lebih kongkrit lagi
mengenai bentuk promosi penjualan dengan iming-iming hadiah. 3) Dari perspektif
hifdz al-mal, apabila dilihat dari 3 (tiga) tingkatan secara umum pembelian produk
deterjen berhadiah merupakan kebutuhan dharuriyat dalam tingkatan kebutuhan
yang harus ada atau disebut dengan kebutuhan primer. Dikarenakan deterjen
sebagai kebutuhan pokok dalam rumah tangga untuk menjaga kebersihan pakaian,
membersihkan najis pada pakaian, meninggalkan bau tidak sedap, warna dan
bentuk kotoran yang melekat pada benda seperti pakaian. Islam sangat menekankan
pentingnya kebersihan, karena kebersihan dianggap sebagian dari iman. Pakaian
yang bersih dan suci merupakan syarat sahnya shalat, mencuci pakaian dengan air
adalah cara utama untuk menghilangkan najis, namun deterjen digunakan sebagai
alat bantu membersihkan najis sehinga penggunaan deterjen menjadi kebutuhan
pokok dalam rumah tangga.
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This research is motivated by the behavior of consumers who are often
tempted by the lure of prizes obtained when purchasing a product as a form of trade
promotion. The factors that influence the decision to purchase detergent products
with prizes are because the price is affordable, buy detergent for free ceramic
bowls/plates, while consumption behavior must be carried out according to needs
without causing an attitude of tabdzir or waste.

The formulation of the problem in this research is: 1) How does the practice
of purchasing detergent products with prizes affect consumer buying interest at the
Staple Food Kiosk Tamanan Market, Tulungagung Regency?, 2) How does giving
gifts in the process of selling detergent products affect consumer buying interest
from the perspective of Government Regulation Number 29 of 2021 concerning
Organizing the Trading Sector at the Staple Food Kiosk at Tamanan Market,
Tulungagung Regency? 3) How does giving gifts in the process of selling detergent
products affect consumer buying interest from the perspective of hifdz al-mal at the
Kiosk Groceries at Tamanan Market, Tulungagung Regency?

This research uses a qualitative research method with a case study approach
and empirical juridical research. The data collection techniques used in this research
are observation, interviews and documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. Meanwhile,
checking the validity of the data uses triangulation.

The results of this research show that: 1) The practice of selling detergents
with prizes is carried out by sellers by offering prizes to consumers for purchasing
the product first. The prizes obtained are in the form of ceramic plates or bowls
which aim to attract consumer interest. The practice of purchasing detergent
products with prizes at Tamanan Market's basic food kiosk is a legal act because
the seller does not add any additional price to the gift, the gift is given in accordance
with the verbal agreement between the seller and the agent. 2) From the perspective
of Government Regulation Number 29 of 2021 concerning the Implementation of
the Trade Sector as a derivative of Law Number 7 of 2014 concerning Trade. The
detergent business with prizes in the form of a Limited Liability Company has
complied with the provisions as in article 51 letter (a), however there are challenges
in the field faced by traders at Tamanan Market's basic food stalls who lack
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adequate information and prize-based promotions to consumers. This article only
regulates in general, if there are promises that are not in accordance with the actual
situation, it is necessary to add more concrete rules regarding the form of sales
promotion with the lure of prizes. 3) From the perspective of hifdz al-mal, when
viewed from 3 (three) levels in general, purchasing detergent products with prizes
is a dharuriyat need at the level of needs that must exist or is called a primary need.
Because detergent is a basic need in the household to maintain cleanliness. clothes,
cleaning impurities on clothes, leaving behind an unpleasant odor, color and shape
of dirt that sticks to objects such as clothes. Islam places great emphasis on the
importance of cleanliness, because cleanliness is considered part of faith. Clean and
holy clothes are a condition for valid prayer, washing clothes with water is the main
way to remove impurity, but detergent is used as a tool to help clean impurities so
the use of detergent is important.
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